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PRAKATA 

 

Syukur pada Tuhan akhirnya buku ini boleh 

diselesaikan dengan baik di akhir tahun 2022. Parasit yang 

dipelajari di buku ini, yaitu Trypanosoma, Leishmania, dan 

Plasmodium. Buku ini berisikan teori dan foto preparat yang 

dapat digunakan untuk belajar di kelas maupun 

laboratorium. Agar mahasiswa dapat memahami morfologi, 

distribusi, siklus hidup, klinis, terapi, dan pencegahan beserta 

serangga vektor yang terlibat di dalam distribusi 

penularannya. Parasit Plasmodium sebagai penyebab malaria 

adalah kompetensi 4A yang harus dikuasai oleh calon dokter. 

Malaria masih menjadi tantangan penyakit di Indonesia, 

khususnya di luar Jawa. Akhir kata semoga buku ajar 

Parasitologi Kedokteran Blok Hematoimun ini dapat 

bermanfaat dan memberikan inspirasi kepada pembaca. 
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BAB 

1 

 

A. Deskripsi Materi 

1. Morfologi dasar Trypanosomidae 

2. Trypanosoma gambiense 

3. Trypanosoma rhodesiense 

4. Trypanosoma cruzi 

 

B. Relevansi 

Materi di bab ini merupakan kompetensi dokter 

tingkat 2 di sistem hematologi dan imunologi yang 

ditetapkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia, artinya 

mendiagnosis dan merujuk, lulusan dokter mampu 

membuat diagnosis klinik terhadap penyakit tersebut dan 

menentukan rujukan yang paling tepat bagi penanganan 

pasien selanjutnya. Lulusan dokter juga mampu 

menindaklanjuti sesudah kembali dari rujukan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu membedakan spesies parasit 

Trypanosoma berdasarkan 

1. Morfologi 

2. Siklus hidup 

3. Stadium infektif 

4. Stadium diagnostic 

TRYPANOSOMA 



29 

 

BAB 

2 

 

A. Relevansi 

Materi di bab ini merupakan kompetensi dokter 

tingkat 4A di sistem hematologi dan imunologi yang 

ditetapkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia, artinya 

Lulusan dokter mampu membuat diagnosis klinik dan 

melakukan penatalaksanaan penyakit tersebut secara 

mandiri dan tuntas. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu membedakan spesies parasit 

Plasmodium berdasarkan 

1. Morfologi 

2. Siklus hidup 

3. Stadium infektif 

4. Stadium diagnostic 

5. Gejala klinis, dan 

6. Terapi 

 

C. Materi 

Nama parasit 

Plasmodium. Spesies Plasmodium ada lima macam spesies 

yaitu:  

 

PLASMODIUM 
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BAB 

3 

 

 

A. Deskripsi Materi 

1. Leishmania 

B. Relevansi 

Materi di bab ini merupakan kompetensi dokter 

tingkat 2 di sistem hematologi dan imunologi yang 

ditetapkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia, artinya 

mendiagnosis dan merujuk, lulusan dokter mampu 

membuat diagnosis klinik terhadap penyakit tersebut dan 

menentukan rujukan yang paling tepat bagi penanganan 

pasien selanjutnya. Lulusan dokter juga mampu 

menindaklanjuti sesudah kembali dari rujukan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa mampu membedakan spesies parasit 

Leishmania berdasarkan 1) morfologi, 2) siklus hidup, 3) 

stadium infektif, 4) stadium diagnostik, 5) gejala klinis, dan 

6) terapi 

 

Materi 

Nama parasit 

Ada tiga spesies Leishmania yang penting dalam kesehatan 

manusia, yaitu 

  

LEISHMANIA 
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GLOSARIUM 

 

 

Anterior : Depan 

Ekstraseluler  : Di luar sel 

Endemis : Wabah penyakit yang terjadi secara 

konsisten tetapi terbatas pada wilayah 

tertentu. 

Eritrosit : Sel darah merah 

Flagel  : Bentukan panjang seperti cambuk 

Hepatomegali  : Pembesaran organ hati melebihi 

ukuran normalnya. 

Hospes 

reservoir 

: Hewan yang bertindak sebagai hospes 

definitif bagi parasit yang hidup pada 

manusia 

Ikterik : Gejala pada sklera, membran mukosa 

dan kulit berubah warna mejadi 

kuning sebagai akibat dari kenaikan 

konsentrasi bilirubin 

Inflamasi : Radang 

Intrasel : Di dalam sel 

Leukosit : Sel darah putih 

Megaesophagus : Pelebaran kerongkongan 

Megacolon  : Pelebaran usus besar 

Posterior : Belakang  

Splenomegali : Pembesaran pada organ limpa akibat 

penyakit atau infeksi. Ukuran limpa 

normal adalah 1²20 cm 

Vektor : Arthropoda yang dapat menularkan, 

memindahkan atau menjadi sumber 

penularan penyakit pada manusia 
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pneumonia, 8 

prematur, 49 
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